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Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini menguraikan mengenai hubungan antara well-being guru
terhadap kinerja guru agar menjadi bentuk perhatian dari semua aktor pendidikan akan
pentingnya memperhatikan well-being guru untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih
baik menuju ketercapaian well-being siswa ke depannya. Penulisan artikel ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan melakukan kajian menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) dari batasan artikel yang diterbitkan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2022.
Hasil pencarian data menggunakan google scholar diperoleh 32 artikel kemudian dilakukan
screening menjadi 9 artikel untuk dilakukan analisa lebih detail. Data yang diperlukan
dihimpun melalui kajian teks, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi.
Hasil dari systematic literature review menunjukkan bahwa well-being guru dipengaruhi oleh
beban kerja, stress kerja, lingkungan kerja, dan kepemimpinan kepala sekolah. Beban kerja
yang semakin tinggi yang melampui kemampuan guru akan berdampak pada stress kerja dan
menurunkan well-being guru yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja guru. Namun
lingkungan kerja yang positif yang mampu menciptakan iklim dan budaya kerja yang baik,
mampu mengatasi stress kerja yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja guru. iklim
dan budaya kerja ini dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam kebijakan sekolah.

Kata kunci: well-being guru, kinerja guru

Abstract

The purpose of this article is to describe the relationship between teacher well-being and
teacher performance, so that it can be attention from all education actors to the importance of
paying attention to teacher well-being to achieve better education quality towards the
achievement of student well-being in the future. This article was written using a qualitative
approach by conducting a study using the Systematic Literature Review (SLR) method from the
article limitations published in 2014 to 2022. The results of data search using google scholar
obtained 32 articles, then screened into 9 articles for further analysis. The required data were
collected through text studies, then analyzed using content analysis techniques. The results of
the systematic literature review show that teacher well-being is influenced by workload, work
stress, work environment, and school leadership. Increasing workload that exceeds the
teacher's ability will have an impact on work stress and reduce teacher well-being, which
ultimately will reduce teacher performance. However, a positive work environment that is able
to create a good work climate and culture, is able to overcome work stress, which ultimately
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can improve teacher performance. This climate and work culture is influenced by school
leadership in school policies.

Keywords: teachers well-being, teachers performance

PENDAHULUAN

Proses pendidikan dilakukan dengan cara sengaja tujuannya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan mampu membentuk individu-individu sebagai sumber daya
manusia yang memiliki peran besar dalam proses pembangunan berbangsa dan bernegara. Jadi,
pendidikan merupakan kunci utama untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Guru merupakan elemen penting dalam sistem pendidikan. Guru memiliki peran terdepan
dalam pendidikan, dimana guru adalah orang yang berhadapan secara langsung dengan siswa
dalam proses belajar dan mengajar (Suyono & Hariyanto, 2011). Komponen lain dari
pendidikan seperti kurikulum, sarana-prasarana, pembiayaan, dll tidak akan memiliki arti jika
pelaksanaan proses belajar mengajar tidak berkualitas.

Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada Bab 1 pasal
1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, meltih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, maupun pendidikan menengah.

Banyak pakar berpendapat bahwa sebuah sekolah tidak akan mengalami perubahan
atau peningkatan mutu jika tidak ada perubahan dan peningkatan kualitas guru. Berdasarkan
pendapat tersebut, maka hal yang utama diperhatikan adalah kinerja guru. Seorang guru harus
mampu mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan kaidah-kaidah guru
profesional, yaitu guru yang memiliki kompetensi dalam memenuhi tugas pendidikan dan
pembelajaran. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Guru merupakan jantung yang akan menggerakkan seluruh aktivitas dan menentukan
output yang bermutu. Sehingga sebagai seorang guru sudah menjadi keharusan 4 kompetensi
tersebut melekat pada dirinya dengan harapan kinerja guru menjadi semakin baik dalam hal
memberikan layanan pendidikan dan pembelajaran kepada peserta didik. Untuk menjadi guru
yang memiliki kinerja yang baik tidak mudah. Beberapa faktor yang mempengaruhinya,
diantaranya motivasi diri dan kesejahteraan psikologis guru itu sendiri (well-being). Banyak
sekali tuntutan kepada guru untuk menguasai 4 kompetensi guru di atas namun ada hal yang
terlewatkan yaitu well-being dari guru itu sendiri. Secara psikologis, hal ini menjadi faktor
penting yang mempengaruhi guru dalam memberikan performa terbaik untuk memenuhi
Kinerja guru yang mampu menjawab tantangan terhadap pemenuhan mutu pendidikan dan
pembelajaran.

Dalam penelitian Kyriacou dan Sutcliffe (2001) mengatakan bahwa pengaruh yang
signifikan terhadap wellbeing guru diantaranya beban kerja, lingkungan kerja, kompensasi,
penghargaan, dan kebijakan sekolah. Faktor yang berpengaruh terhadap well-being guru ini
perlu dikaji lebih detail dan mendalam yang diikuti dengan pemenuhan kompetensi guru yang
harus dimiliki oleh guru. Dengan mendorong tercapainya well-being bagi guru, maka akan
mencapai well-being pada siswa.



Fenomena yang terjadi di Indonesia adalah faktor-faktor yang mempengaruhi well-
being guru yang tidak balance terhadap tuntutan kinerja guru yang semakin tinggi, sehingga
hal ini patut dilakukan penelitian lebih lanjut walaupun telah banyak penelitian parsial yang
dilakukan untuk menghubungkan bagian-bagian kecil dari faktor yang mempengaruhi well-
being guru tersebut dengan kinerja guru dalam memenuhi target mutu pendidikan dan
pembelajaran yang lebih baik.

Dengan melakukan kajian literatur yakni Systematic Literature Review (SLR), maka
harapannya bisa menyajikan faktor-faktor yang mempengaruhi well-being guru secara utuh
yang dikaitkan dengan tingkat kinerja guru di sekolah dengan tujuan utamanya agar setiap
stakeholder mampu menyadari akan pentingnya mengutamakan well-being guru untuk
mewujudkan kualitas pendidikan dan pembelajaran yang jauh lebih baik melalui kinerja guru
yang lebih baik.

Beban kerja, lingkungan kerja, kompensasi, penghargaan, dan kebijakan sekolah
menjadi faktor yang sangat penting untuk dikaji dan dipelajari bersama dalam rangka
mendorong kinerja guru agar lebih baik ke depannya. Maka pada research ini akan dilakukan
literature review dari berbagai artikel yang sebelumnya telah meneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengarui well-being guru tersebut yang akan kita kaitkan dengan kinerja guru.
Pengaruh signifikansi positif dan/ atau negatif dari faktor-faktor tersebut terhadap pemenuhan
kinerja guru, harapannya akan menjadikan rujukan bagi kepala sekolah maupun pimpinan
lembaga terkait untuk mendorong regulasi dengan mengutamakan pemenuhan well-being guru
untuk menciptakan well-being siswa dengan kinerja guru yang lebih baik.

Ada dua pendekatan definisi well-being, yaitu pendekatan tradisi hedonis yang
melihat well-being sebagai kebahagiaan (happiness), perasaan positif (positive affect),
perasaan negatif yang sedikit (low negatif affect), dan kepuasan atas hidup. Sedangkan
pendekatan kedua adalah pendekatan tradisi eudaimonis yang menekankan well-being sebagai
fungsi psikologis positif dan perkembangan manusiawi (Dodge et al., 2012). Menurut
Bradburn, seorang individu dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi bila ia
memiliki akses atas perasaan positif yang melebihi perasaan negatif dan mempunyai
kesejahteraan psikologis yang rendah bila perasaan negatif lebih mendominasi atas perasaan
positif (Bradburn, 1969).

Kesejahteraan adalah keadaan yang Kkita inginkan kesejahteraan (kesejahteraan
lahiriah) dan kedamaian (kesejahteraan batin). Kesejahteraan batin dapat dicapai karena adanya
imbalan, kepemilikan atas suatu tempat kualitas hidup, perabotan berkualitas, fasilitas liburan,
alat angkut dan kepemilikan barang. Sementara itu, kesejahteraan batin dapat dicapai melalui
kesadaran diri, interaksi positif dengan orang lain dan pengembangan diri.

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 menyebutkan dimana guru sebagai tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan memiliki hak untuk:

Pendapatan dan jaminan kesejahteraan sosial yang layak dan mencukupi

Reward sesuai dengan pekerjaan dan prestasi kerja

Proteksi hukum didalam melaksanakan pekerjaan dan hak atas kekayaan intelektual
Peluang untuk memakai sarana/prasarana, juga fasilitas pendidikan didalam menopang
pekerjaan guru.
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Kerja guru merupakan kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kenyamanan dalam menjalankan tugas merupakan aspek penting bagi kinerja atau
produktivitas seseorang, ini disebabkan sebagian besar waktu guru digunakan untuk bekerja.
Pada umumnya pekerjaan guru dibagi dua yakni pekerjaan yang berhubungan dengan tugas-
tugas mengajar, mendidik, dan tugas-tugas kemasyarakatan (sosial). Kenyamanan yang
dimaksud adalah kenyamanan secara psokologis maupun lingkungan. Kenyamanan secara
psikologis misalkan tidak terjadi stress, tidak terdapat konflik peran dan hubungan antar teman
sejawat yang kondusif. Sedangkan kenyamana lingkungan diperoleh jika suasana lingkungan
kerja dapat dirasakan nyaman, cukup ventilasi dan cukup pencahayaan.

Menurut Dhini Rama Dhania (2010:16), beban kerja adalah sekelompok atau
sejumlah tugas yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang pekerjaan
dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan Komaruddin (1996:235) dalam Artadi (2015)
menyatakan bahwa analisis beban kerja adalah proses menentukan jumlah jam kerja yang
digunakan atau dibutuhkan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam jangka
waktu tertentu. Dengan Kkata lain, analisis beban kerja bertujuan untuk menentukan jumlah staf
dan jumlah tanggung jawab atau beban kerja yang tepat yang didelegasikan kepada seorang
agen. Namun sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 12 tahun 2008, jam kerja
adalah jumlah pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh suatu jabatan atau satuan organisasi dan
merupakan hasil kali volume pekerjaan dan standar per jam.

Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 14 Pasal 35 Tahun 2005 mengenai beban kerja
guru menyebutkan bahwa:

a. Beban kerja ialah aktivitas pokok yang mencakup merancang pendidikan, melakukan
pembelajarn, memperhitungkan hasil pendidikan, membimbing serta melatih partisipan
didik, serta melakukan tugas lainnya.

b. Beban kerja guru yang diartikan pada ayat (1) merupakan sekurang- kurangnya 24 jam
tatap muka serta sebanyak- banyaknya 40 jam tatap muka dalam 1 minggu.

c. Syarat lebih lanjut tentang beban kerja guru sebagaimana yang diartikan pada ayat (1)
serta ayat (2) diatur dengan peraturan pemerintah.

Beban kerja ini erat kaitannya dengan stres di tempat kerja. Menurut Anwari et al.
(2016), stres kerja adalah perasaan tertekan yang dirasakan oleh seorang pegawai dalam
menjalankan suatu pekerjaan, yang dipengaruhi oleh respon dan psikologi masing-masing
individu, yaitu akibat dari setiap intensnya aktivitas di lingkungan kerja. Tuntutan psikologis
atau fisik yang berlebihan. Permasalahan yang ditimbulkan oleh siswa, banyaknya pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh guru, konflik peran, hubungan dengan rekan kerja, perubahan
kurikulum yang cepat dan rutinitas kerja yang sama setiap hari merupakan faktor yang dapat
memicu terjadinya stres dalam bekerja. Peningkatan kinerja juga dapat terjadi karena tekanan
yang dihadapi guru. Tekanan ini merupakan salah satu bentuk beban kerja. Oleh karena itu,
semakin banyak beban yang Anda terima, maka semakin besar pula potensi stres kerja yang
Anda alami.

Menurut Sedarmayanti (2017) dan Novianto (2015), lingkungan kerja merupakan
semua alat dan bahan yang ditemukan, lingkungan sekitar seseorang bekerja, metodenya dan
pekerjaannya, cara kerjanya baik sebagai individu atau dalam kelompok. Rahmawanti (2014)
mendefinisikan lingkungan hidup berfungsi sebagai seluruh infrastruktur kerja di sekitar
karyawan melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Lingkungan



kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
Lingkungan fisik meliputi benda yang ada di sekitar pekerja seperti kursi, meja, dll dan
lingkungan perantara seperti sikulasi udara, suhu, kelembapak, dll. Lingkungan non fisik
menurut Sedarmayanti dan Rahmawati (2014) merupakan suatu keadaan yang berhubungan
dengan hubungan kerja baik dengan atasan maupun dengan rekan kerja lainnya. Lingkungan
kerja non fisik ini tergantung dari kepemimpinan dari kepala sekolah dalam memanajemen
system yang ada di lingkungan satuan pendidikan tersebut. Hal ini terlihat dari kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah dalam menjalankan fungsi manajemen dan kontrol
terhadap system yang ada di sekolah.

Selain beban kerja, lingkungan kerja dan kepemimpinan kepala sekolah, hal yang
dapat mempengaruhi Kinerja guru adalah kompensasi. Kompensasi diperlukan untuk
mendorong guru bekerja lebih giat dengan harapan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan
pembelajaran. Kompensasi yang diterima oleh seorang guru dapat berupa kompensasi finansial
(gaji, tunjangn, bonus, dan komisi) dan kompensasi non finansial (pelatihan, wewenang dan
tanggung jawab, penghargaan atas kinerja), baik langsung maupun tidak langsung.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang membahas secara parsial pengaruh
beban kerja, lingkungan kerja, kompensasi, penghargaan, dan kebijakan sekolah terhadap
kinerja guru adalah penelitian dari (Abdul Jalil, 2019), (Andi Henrawan et al., 2018), (Fanani,
2014), (Merry et al., 2020), (M Dawan dan Ilham TS, 2022), (Dadang Wahyudin, 2020), (Sri
Hariati dan Adi Munasib, 2020), (Marcell S dan Fenika W, 2022), (Rifa Nur dan Ni Wayan
SP, 2019) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru berbeda-beda
dan dampaknya pun berbeda. Systematic Literature Review (SLR) ini dikemas dengan sebuah
rumusan masalah bagaimana hubungan antara well-being guru dengan kinerja guru?. Adapun
tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara well-being guru dengan kinerja guru
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR).

METODE PENELITIAN

Pendekatan sistematis yang digunakan dalam penulisan artikel ini yang menyajikan
penelitian tentang analisis hubungan well-being guru dengan kinerja guru adalah menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) yaitu kajian literatur dari artikel yang diterbitkan
pada tahun 2014 sampai dengan 2022. Systematic Literature Review merupakan kegiatan
penelitian yang menggunakan teknik identifikasi, evaluasi, dan menafsirkan tentang temuan
dari penelitian yang serupa. Proses yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut.

Identifikasi melalui Evaluasi (disaring dengan
data pencarian dasar [~ | kesesuaian judul dan abstrak)
(n = 32 artikel) (20 artikel yang sesuai)

Y

Menafsirkan Artikel yang

ditetapkan sebagai bahan

penelitian (9 artikel yang
sesuai)

Evaluasi (disaring dengan
penyesuaian isi artikel) —>
(9 artikel yang sesuai)




Gambar 1. Alur Systematic Literature Review (SLR)

Dari Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa penelusuran awal dilakukan dengan
menggunakan google scholar yang menghasilkan 32 artikel. Pencarian ini dilakukan dengan
menggunakan kata kunci “well-being”, “well-being guru”, “kinerja guru”, “beban kerja guru”,
“penghargaan guru”, “lingkungan kerja” dan “kuali m9;.s/tas pembelajaran”. Artikel yang
sesuai kemudian diinventarisasi dalam sebuah folder dan dikelompokkan dalam file excel
berdasarkan judul dan abstract. Setelah itu tersaring 20 artikel yang sesuai yang kemudian
dilanjutkan proses screening kedua berdasarkan isi artikel. Dari proses screening kedua ini
dihasilkan 9 artikel yang sesuai dengan perspektif penelitian ini. Artikel yang sudah melewati

proses screening ini kemudian dilakukan penafsiran dan analisa sesuai dengan topik pada

penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa dari 9 artikel menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) mengenai topik hubungan well-being guru dengan kinerja guru, maka diperoleh

hasil sebagai berikut.

No Penulis

Judul Tahun

Hasil Penelitian

1  Abdul Jalil

Pengaruh Beban Kema, Stress 2019
Kenja, dan Lingkungan KEena
Terhadap Knenja Gumu MAN 2

Kota Palu

Hasil peneliitan menunjukkan
bahwa wvariabel beban Lkena,
stress kerja dan lingkungan kenja
secara simultan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru
Man 2 Kota Palu, dengan nilai
sig-F  sebesar 0.00< o 0,05,
Variabel beban kenja
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja guru
dengan nilai Sig-t 0.025; stress
berpengaruh positaf dan
signifikan terhadap kinerja gum
dengan milai Sig-t 0,013 dan
budava kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinenja
guru dengan nilai Sig-t 0,032,

2 Andi Hendrawan,
Hari Sucahyawati,

Kristian Cahyandi.

Indrivani.

Stress Kerja dan Kelelahan Kenja 2018
Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Guru Sekolah Dasar

Hasil dan analisis menunjukkan
bahwa ada pengaruh negatif
signifikan dari kelelahan
tethadap kinerja vang bernilai
P=0. Terdapat pengaruh negatif
stress kerja terhadap kinerja yang
bemilai P=0. Penggabungan
antara kelelahan dan stres kenja
berpengaruh  negatif terhadap
kinerja, maka diperlukan kontrol
stres dan rasa lelah vyang
dirasakan untuk kinerja vyang
lebih baik.




3

Fanani, Tjianto,
Slamet Fivadi

Penszamb Budsya Orzanisasi
Tarthadap Powchological Wel
Beimz,  Job  Povelvemery, dam
Kinerja Guru ShIA Megeri Di
Wilayah Crerhanskertzmsila
Provinsi Taaa Timar

2014

Dipercleh nilai koefizsisn jalur
gl ikl Budaya CIEanizasi
terhadap  polpeolosical  well
Beimg (Z1.) sebasar 0,574 sanuan
denzan milal t stabistk sehesar
4. 387 (4,387 = 1,96) atzu nilzi p-
valoe sebesar 0000 {0,000 <
0,05). Sehi nzza dapat dirryatakan
behwa PBudsys organi  sasi
berpemeaTuh siznifikan terkadap
pabmvoo logica]l wall being,

milai kpefizien jahwr 1mhik
prychological  well bemg
terhadap kinerja gumw {Y) setbezar
0,287 satusm dengan milsi -
statistik ssbesar 0647 (9647 =
1.948) atan nilal p-value sebesar
0,000 (0,00 = 0,05, Sechingsa
dapeat dirryatakeam bahwva
pohpeological  well bemg
berpemEzTuh  secars  signifikan
terhadap kinerja zume SRLAMN di
wilavah Crerbamakertosuzila

ey, Edi
Harahap, Fohana

Kinerja ©Cwu Ditinjau  Drari
Pengamb Lingkunzan Kerja dan
Penghargaan

2020

(1) Lingiomzan kemja  tdak
herpensarh zignifikan
terhadap kinerja g ShIPH
1 Indralzya.

1) Panghargaan  herpenganih
simmifikan  terhadap kinerja
g SMEW 1 Indralava dan

(3) Lngiomzan kerja dan
pengharsasn secara bersamsa-
sama berpenzaruh signifikan
terhadap kinerja g SBIPH
1 Indralaya.

Nbakarenadd
Danvarn, Thary
Tapnh Setiswamn

Amalizis  EBeban HKerja dan
Lingkunzan Kerja hlempensanibi
Stress Eerja (Stwdi Empirik)

2022

“arighel belban kerja
berpenzamh pasitf dan
zignifikan zecara parsizl terkadap
siress kerja, penmsajiam koefisien
peneliti  didapat  hes=il mmk
penzaruh beban kerja terhadap
zires karja mennnjukdean kasil uji
T diketaknii baknva nilzi thitune =
zebesar 4330 lebih besar dard
trabel sebesar 16835 Sedanskan
varigbel lingkunzan kerja tidak
berpenEzTuh signifilcan terhadap
sres kerja, pensujizm koefisisn
memmijokkan  hazil wi T
diketabni babova milai thitang
sebezar 1,518 lehih kecil dari
trabel zebezar 1A05. Manmm
zecara bersarpa-sama  kecheaya
dkam dapat memberikan penganih
terhadap stres kerja gurn, Has=l
penmjizn koafizien  regvesi
sebesar 12,863 lebih bezar dari
pada fiabel sebesar 3,30,




§ Dadang Wahyudin

Papparuh Tingkat Ee:sjahteraan
Gum dmn Beban Eega Gum
Terhadap Eirstja Guru

2011

nilai B Sguare s=besar 0,942
mepunjukan  bafmwa  terdapat
pengaruh varabel kesejabteraan
dan beban kerja tethadap kinerja
gum sebesar £4.2% zadanskan
sizamyva 4,1% dipenzamnhi olsh
faktor lam d4i liar  vadabel
penelitiam. Hasil wuwii pasrzial
urtuk Uji F merunjukan hahwa
milzi untuk ftabel 3,11 sedanzkan
milzi fhitung 387228, Earena
fhitung > fiabel { 387,228 = 3,11}
dapat dizimpalian hakwa tmakat
kesejabteraan dan beban kerja
S8C2T3 berzama-sama
berpenzamibk  tethadap kinerja
gum di SALA Pramitz dan SAE
Insam Kamil Tartila. Ha=il uj
smaltan (Ui F) menasjokan
milzi zigmifikamai 0,000 < 0,03
artimya tingkat kezzjahieraan dan
Teban katja berpenzaral
sipmifikan terhadap kinegja zum
di EMA Premita dan SME Insan
Famil Tartila.

T Eri Hanzt
Hasiboan, Adi
MMumnasib

Pangaruh Keppemimpman
Motivazi dam Diziplin  Eerja
Terhadap Eirerja Earvawan

2004

Hasil pepslitian ini secara parsial
merunjukan bahwa beban kerja
berpenzamik  neganf  tidak
sipmifikan terhadap kinetja guru,
diziplin kerja berpenzamh positif
tidak zigpifikan terhadap kinstja
guny, kompensazi berpensarah
positif dan signifikan terhadap
kinsrja poma di madrasah
ibbdaiyah swasia se-sub m@Eyon
Eecamatan Pantauy  THara
Eabupaten Lzbuobarbatn. Zecara
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antara iklim organisaszi dengan
subjective well being pada guru
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Tabel 1. Daftar artikel penelitian sebagai referensi rujukan SLR

Guru adalah tokoh kunci dalam system pendidikan yang dapat mencetak peserta didik
yang memiliki kualitas yang baik dengan menanamkan pengetahuan dan karakter positif
kepada peserta didik. Tugas guru menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Namun untuk menjalankan tugas dan fungsinya, ada beberapa hal
yang perlu dianalisa dari sisi well-being guru yang berpengaruh terhadap Kkinerja guru itu
sendiri. Analisa yang dilakukan menggunakan metode Systematic Literature Review ini adalah
analisa faktor eksternal yang mempengaruhi well-being guru dalam menunjukkan kinerja
terbaiknya sebagai guru.

Menurut hasil penelitian Kyriacou dan Sutcliffe (2001) mengatakan bahwa pengaruh
yang signifikan terhadap wellbeing guru diantaranya beban kerja, lingkungan Kerja,
kompensasi, penghargaan, dan kebijakan sekolah. Sehingga untuk melakukan analisa
hubungan well-being guru dengan kinerja guru, penulis menganalisanya berdasarkan alur
gambar berikut.

Analisa dengan Metode SLR
[ Well-being Guru ] > [ Kinerja Guru ]

T

/(1) Beban Kerja \

(2) Stress Kerja

(3) Lingkungan Kerja
(4) Penghargaan dan

: Kompensasi ;
""""""""""" > 1 (5) Kebijakan Sekolah
(Analisa Kepemimpinan Penelitian

\ Kepala Skeolah) / sebelumnya

dipengaruhi oleh

Gambar 2. Alur Analisa menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)

Gambar 2 menjelaskan bahwa penulis mengaitkan secara garis besar well-being guru
dengan kinerja guru, dimana well-being guru yang dipengaruhi oleh beban kerja, stress guru,
lingkungan kerja, penghargaan dan kompensasi serta kebijakan sekolah yang bergantung pada
kepemimpinan kepala sekolah telah dilakukan kajian pada penelitiannya sebelumnya.

1. Pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja guru



Pada penelitian Abdul Jalil (2019) dijelaskan bahwa beban kerja memberikan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
beban kerja tinggi yang dipikul oleh guru disebabkan oleh volume tugas yang harus
dikerjakan oleh guru melebihi batas kemampuannya, dimana guru memiliki peran ganda
yakni sebagai tenaga pengajar, wali kelas, pembina ekstra kurikuler, dan tugas tambahan
lainnya sebagai wakil kepala sekolah. Hal ini menyebabkan guru merasa kelelahan yang
pada akhirya menurunkan kinerja guru. Karena keterbatasan waktu, maka guru tidak
mampu mempersiapkan pembelajaran dengan optimal dan kurangnya kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan dirinya melalui pelatihan dan pembinaan untuk peningkatan
mutu pendidikan. Beban kerja guru yang berlebihan terkadang menyebabkan tidak
efektifnya beban kerja guru tersebut yang berdampak pada tidak efektifnya kinerja guru
(Dadang Wahyudin, 2021)

Pembahasan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Andi Hendrawan et al. (2018)
dan Muhammad Dawam dan Ilham Teguh S (2022), yang menjelaskan bahwa beban kerja
guru yang melampui kemampuannya akan menyebabkan guru kelelahan dan akan
berdampak negatif terhadap kinerja guru. Peningkatan kompleksitas pekerjaan dan beban
kerja akan meningkatkan stres kerja guru (Riva Nur, et al., 2019). Jika guru tidak memiliki
regulasi stress yang jelas, pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap kinerja guru.

Namun jika guru mampu meregulasi stress dengan baik dan mendapatkan
dukungan lingkungan kerja yang positif berdasarkan penelitian Abdul Jalil (2019) dan
Muhammad Dawam et al. (2022), maka stress kerja bisa dikontrol dan dapat diturunkan
sehingga tidak berdampak signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru

Dukungan psikologis akibat beban kerja dan stress kerja yang dialami oleh guru
bisa didapatkan dari lingkungan sekitarnya termasuk lingkungan kerja. Lingkungan kerja
memberikan dampak yang besar untuk meregulasi stress akibat kompleksitas kerja.
Lingkungan kerja yang positif mampu menurunkan sress kerja dan meningkatkan well-
being guru sehingga mampu meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru (Abdul Jalil,
2019). Dengan kata lain, semakin bagus lingkungan kerja, maka stress kerja akan semakin
menurun yang berdampak pada efektivitas kerja yang terus meningkat (Muhammad
Dawam, et al., 2022)

Iklim organisasi yang mendukung bagi anggotanya akan cenderung membuat para
guru nyaman dan memilih untuk tetap bertahan di dalam organisasi. Hal ini tentunya dapat
membuat organisasi semakin mudah dalam proses mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Riva Nur E, et al., 2019). Iklim organisasi ini erat kaitannya dengan budaya organisasi di
sekolah tersebut. budaya organisasi sekolah berpengaruh secara langsung terhadap
Psychological well being. Apabila kondisi budaya organisasi suatu sekolah itu dapat
membentuk lingkungan yang memiliki tingkat kecemasan rendah dan masing masing
anggota organisasi merasa tidak terancam maka guru dengan sendirinya akan senang hati
melibatkan diri dalam pekerjaannya secara mendalam. Efeknya dalam jangka panjang
outcome yang di bentuk dari sebuah pendidikan atas akan semakin bagus (Fanani, 2014)

Pengaruh penghargaan dan kompensasi terhadap kinerja guru
Penghargaan dan kompensasi yang diberikan kepada guru bisa berupa financial dan
non financial. Penghargaan financial berupa tunjangan, reward, maupun tambahan



penghasilan yang diperoleh oleh guru. Sedangkan penghargaan non financial berupa
tanggung jawab, wewenang, tambahan penugasan, maupun kesempatan untuk
mendapatkan peningkatan kapasitas. Indikator penghargaan ini memiliki salah satu peran
penting dalam peningkatan well-being guru yang pada akhirnya membantu meningkatkan
kinerja guru. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hasil penelitian Dadang Wahyudin
(2021), bawa semakin baik penghargaan yang diberikan oleh guru, maka akan
meningkatkan kesejahteraan guru dan kinerja guru.

4. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru

Kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh yang positif terhadap
dukungan psikologis guru dalam mengurangi stress kerja, sehingga beban kerja guru tidak
menjadi stress kerja karena kepemimpinan kepala sekolah yang mengawali penugasan
guru melalui proses identifikasi yang kemudian dilakukan evaluasi secara berkala. Selain
itu, adanya kompensasi dan penghargaan atas prestasi kerja yang dijadikan sebuah
kebijakan sekolah akan mendorong guru memberikan Kkinerja dengan optimal.
kepemimpinan kepala sekolah dengan manajemen yang baik mampu mencintakan budaya
dan iklim organisasi yang saling mendukung. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Sri
Hariati Hasibuan et al.(2020).

Secara implisit, dapat ditarik benang merah bahwa tingkat well-being guru dapat
dipengaruhi oleh beban kerja yang sesuai dengan kemampuan guru, penghargaan yang
diperoleh guru, kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menciptakan lingkungan kerja
positif, iklim dan budaya kerja yang baik. Melalui iklim dan budaya kerja yang baik yang
diciptakan melalui kepemimpinan kepala sekolah yang baik, maka akan menurunkan stress
kerja dan meningkatkan well-being guru yang berdampak pada peningkatan kinerja guru.

KESIMPULAN

Guru merupakan jantung utama penggerak pendidikan yang mampu menciptakan
kualitas pendidikan yang bisa mempersiapkan generasi penerus yang lebih baik. Sebagai
seorang guru harus memahami tugas utama guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, meltih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik serta harus memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Namun untuk menjalankan tugas utama guru dengan optimal yang tergambar
dalam kinerja yang baik, guru harus mencapai well-being nya agar mampu bekerja secara
optimal untuk mewujudkan pendidikan yang lebih baik.

Well-being guru sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. semakin baik tingkat well-
being guru maka semakin optimal dan efektif kinerjanya. Dalam penelitian ini, ada beberapa
faktor eksternal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan well-being guru yang pada
akhirnya memberikan dampak positif terhadap kinerja guru, yaitu beban kerja guru, stress guru,
lingkungan kerja, penghargaan dan kepemimpinan kepala sekolah yang tergambar dalam
kebijakan internal sekolah.



Beban kerja guru yang tidak sesuai dengan kemampuannya (kompleksitas dari beban
kerja) mampu meningkatkan stress kerja yang pada akhirnya akan berdampak pada buruknya
kinerja guru jika guru tidak menemukan lingkungan kerja yang baik dan tidak memiliki
regulasi stress yang jelas. Lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan iklim kerja dan
budaya kerja yang nyaman yang mampu meningkatkan kinerja guru. Selain itu, kepemimpinan
kepala sekolah yang mampu mengidentifikasi kemampuan guru, menciptakan lingkungan dan
budaya kerja yang positif serta memberikan penghargaan kepada guru akan mampu
meningkatkan kinerja guru yang pada akhirnya meningkatkan Kinerja organisasi dan
menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik.
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